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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kinerja pengelolaan dan pelayanan praktikum pada
Laboratorium Teknik Perancangan Sistem Kerja di Politeknik ATl Makassar. Laboratorium
Teknik Perancangan Sistem Kerja (TPSK) merupakan sarana dan prasarana pendukung proses
belajar mengajar, baik yang bersifat rutinitas kegiatan praktikum maupun eksidental berupa
suatu tempat yang digunakan untuk percobaan dan pengamatan yang berhubungan dengan
bidang ilmu teknik industri. Metode pengumpulan data adalah deskriptif kuantitatif dan studi
kepustakaan. Sumber data dari hasil observasi, kuisioner, wawancara, dan dokumentasi. Skala
Likert dipadukan dengan aplikasi SwanStat digunakan untuk pengolahan data hasil kuisioner.
Penilaian peneliti melalui observasi, hasil pengolahan data kuisioner menggunakan skala
likert dan hasil wawancara kepala laboratorium, dosen, asisten laboratorium dan mahasiswa.
Wawancara dilakukan kepada mahasiswa, tenaga asisten, dosen, dan kepala laboratorium.
Hasil kuisioner diperoleh dari 83 mahasiswa dengan menggunakan teknik stratified sampling
dengan jumlah total mahasiswa 157 orang. Hasil uji validitas setiap pertanyaan dinyatakan
valid melalui olah data SwanStat dan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai sebesar 0,8447 jika
dipresentasikan data reliabel 84,47%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
kegiatan praktikum 86,60% (sangat baik), Pelaksanaan praktikum 81,54 % (sangat baik) dan
evaluasi kegiatan praktikum 76,13 % (baik). Sehingga disimpulkan bahwa pengelolaan dan
pelayanan kegiatan praktikum berjalan baik dan disiplin.

Kata Kunci: pengelolaan, pelayanan, laboratorium TPSK dan praktikum.

A. PENDAHULUAN
Laboratorium adalah tempat melakukan berbagai aktivitas atau kegiatan praktikum/percobaan
maupun penelitian (riset), dimana untuk melakukan kegiatan tersebut harus memperhatikan
aspek-aspek keselamatan kerja serta aspek tatakelolanya (manajemen). Keselamatan kerja dan
pengelolaan laboratorium hendaknya dipandang sebagai salah satu kesatuan utuh dalam
penyelenggaraan kegiatan di laboratorium. (Marham dan Ani,2013)
Laboratorium Teknik Perancangan Sistem Kerja (TPSK) merupakan sarana dan prasarana
pendukung proses belajar mengajar, baik yang bersifat rutinitas kegiatan praktikum maupun
eksidental berupa suatu tempat yang digunakan untuk percobaan dan pengamatan yang
berhubungan dengan bidang ilmu teknik industri.
Dalam konteks pendidikan, laboratorium mempunyai fungsi sebagai tempat penunjang proses
pembelajaran dengan metode praktikum yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa untuk berinteraksi dengan alat dan bahan serta mengobservasi berbagai gejala
secara langsung. Kegiatan laboratorium yang berupa praktikum ini akan berjalan dengan baik
apabila diimbangi dengan pengelolaan dan pelayanan laboratorium dengan baik.
Keberhasilan pengelolaan dan pelayanan laboratorium yang baik sangat berpengaruh terhadap
kualitas suatu laboratorium. Karena, selama ini belum diketahui bagaimana kualitas
pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK di Jurusan Teknik Agro Industri (TI1A) apakah
pengelolaan dan pelayanannya sudah baik atau belum. Kualitas pengelolaan dan pelayanan
laboratorium TPSK dapat diketahui melalui evaluasi personel laboratorium meliputi
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mahasiswa sebagai praktikan, laboran, dosen dan kepala laboratorium. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pengelolaan dan pelayanan
laboratorium TPSK di Jurusan TIA.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah pengelolaan dan pelayanan
praktikum pada lab TPSK telah berjalan dengan baik dan layak ?”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kinerja pengelolaan dan pelayanan praktikum pada
laboratorium Teknik Perancangan Sistem Kerja di Politeknik ATl Makassar. Penelitian ini
difokuskan pada pengelolaan dan pelayanan praktikum pada laboratorium Teknik
Perancangan Sistem Kerja bagi mahasiswa jurusan Teknik Industri Agro di Politeknik ATI
Makassar.

Sehingga penulis mengangkat judul penelitian “Pengelolaan dan Pelayanan Praktikum Di
Laboratorium Teknik Perancangan Sistem Kerja”.

LABORATORIUM
Manajemen Laboratorium (Laboratory management) adalah usaha untuk mengelola
Laboratorium berdasarkan konsep manajeman baku. Pengelolaan Laboratorium yang baik
tergantung beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Beberapa
peralatan laboratorium yang canggih dengan staf yang professional dan trampil tidak serta
merta dapat beroperasi dengan baik. Oleh karena itu manajeman Laboratorium adalah suatu
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan atau aktivitas Laboratorium sehari — hari.
Untuk mengelola laboratorium dengan baik maka harus dipahami mengenal perangkat-
perangkat manajemen laboratorium, yaitu : Tata ruang, Peralatan yang baik dan terkalibrasi,
Infrastruktur, Administrasi Laboratorium, Organisasi Laboratorium, Fasilitas Pendanaan,
Inventarisasi dan Keamanan, Pengamanan Laboratorium, Disiplin yang tinggi, Keterampilan
SDM, Peraturan Dasar, Penanganan masalah umum dan jenis - jenis pekerjaan.
Semua perangkat-perangkat manajemen laboratorium yang sudah disebutkan tersebut, jika
dikelola secara optimal akan mendukung implementasi manajemen laboratorium yang baik.
Dengan demikian manajeman laboratorium dapat dipahami sebagai sesuatu tindakan
pengelolaan yang kompleks dan terarah sejak dari perencanaan tata ruang sampai dengan
perencanaan semua perangkat penunjang lainnya dengan pusat aktivitasnya adalah tata ruang.
(Marham dan Ani, 2013)

SKALA LIKERT
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini
diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan
penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan
tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan
yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format seperti ini: Sangat tidak
setuju, Tidak setuju, kurang setuju, Setuju, Sangat setuju.
Selain pilihan dengan lima skala seperti contoh di atas, kadang digunakan juga skala dengan
tujuh atau sembilan tingkat. Suatu studi empiris menemukan bahwa beberapa karakteristik
statistik hasil kuesioner dengan berbagai jumlah pilihan tersebut ternyata sangat mirip.
Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik tanggapan positif ataupun
negatif terhadap suatu pernyataan. Empat skala pilihan juga kadang digunakan untuk
kuesioner skala Likert yang memaksa orang memilih salah satu kutub karena pilihan "netral”
tak tersedia. (Likert, Rensis, 1932)
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PENGELOLAAN PRAKTIKUM
Pelayanan adalah hasil yang ditimbulkan oleh kegiatan pada titik temu an-tara pihak
laboratorium dan costumer dan oleh berbagai kegiatan internal laboratorium. Pihak
laboratorium dapat diwakili oleh personel, biasanya manajer mutu atau manajer teknis pada
titik temu.
Dalam hal ini laboratorium melakukan pelayanan material dan pelayanan pribadi. Pelayanan
material mencakup, misalnya penyampaian laporan hasil pengujian, dan lain-lain, sedang
pelayanan pribadi mencakup interaksi pihak laboratorium dan customer, komunikasi antara
personel laboratorium dan pelanggan.
Pelayanan dinilai tidak memuaskan jika pengharapan tidak dipenuhi, me-muaskan jika
dipenuhi dan lebih dari memuaskan jika pengharapan itu di-lampaui. Laboratorium yang
berhasil adalah mampu mendiagnosis pengharapan customer dan memenuhinya sepenuhnya,
setiap waktu. (Charles dan Tomi, 2007).
Menurut (Narawati, 2014) bahwa pengelolaan laboratorium adalah  suatu proses
pendayagunaan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu sasaran yang
diharapkan secara optimal dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber daya. Untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas, laboratorium harus dikelola dan dimanfaatkan dengan
baik. Sebagus apapun suatu laboratorium tidak akan berarti apabila tidak ditunjang oleh
pengelolaan laboratorium yang baik. Pengelolaan laboratorium hendaknya dijalankan
berkaitan dengan unsur-unsur dalam pengelolaan.

KERANGKA PIKIR
Kuisioner pengelolaan praktikum pada laboratorium TPSK merupakan salah satu upaya untuk

mengetahui kelayakan pelaksanaan kegiatan perkuliahan praktek yang berlangsung pada
laboratorium tersebut. Berikut flowchart kerangka pikir penelitian :

Mulai

Perencanaan Kegiatan Praktikum

Kegiatan Praktikum

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan mulai bulan Februari 2019 sampai bulan
Juli tahun 2019. Tempat penelitian di Laboratorium TPSK Politeknik AT Makassar JI. Sunu
No. 220 Sulawesi Selatan.

Alat dan Bahan yang digunakan untuk mengolah data penelitian ini adalah : Printer, Pulpen,
Kertas, Tinta, Laptop, Software Microsoft Word dan Microsoft Excel, Aplikasi SPSS dan
miniTab, Flashdisk, Kamera, Kuisioner/angket, Mahasiswa, Kepala Lab, dosen dan asisten
lab sebagai responden. Berikut ini gambar kuisioner :

o | 7 EWENTERIAN PERINDUS TRIAN REFUELR INGONESA
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kualitas proses prakiinm Mengingst pentingmya informasi ini untuk meningathan kualitas proses
prazktikum, mohon ager diisi dengen sebemar-benamya

Petunjuk Pengisizn : £ Me lan da lam pesgo
1. Eussionsrini dibesikandan difsidi L inm pada sat dosen skan menz=khin menssjar !
mata knlizh prakesk p sterini
2. Tidzk dibenarkan menzisi jonsf ini dilnar mang Labosatorinm
3. ILsila i 5 2 dizjarkan
4. Berilah tznda () pade pilihan jzwaban dan taliskan angks jawaban pada kotsk disshslsh
kanan pertanyaan.
5. Jumlahkan selumb anska jawasban dan mliskan padz kotak paling bawah.

sl alat perag, OHP, LD Projecior, filn

12 5adan

Namz Enlizh
slzs
Jurmsan :
s : Lzb Tekmik Perancanzn Sistem Eerjz
Semestar :

Dosen/pranata lab /Asisten sebagai Perencana Praldtilmm

1. Penyampazizn tojuzn prakrikum olsh dosen ‘pranats 1zb asisten
1. Tidakjelss 3 Culup jelss [
2. Eurangjelas 4 Zangatjelas

2. Dosen ‘pranata lab ‘asisten menyampaikan kontrak pada awal prktiknm
1 Tidskada 3 Ada jadwal dzn pustaka ]
2. Ada hanyajadwal 4 Ada lengiep

3. Melengiapi praktikum denzen lemhar kerja | warkshest dan petunjuk praktiky 4. Do
1 Tidskzdz 3 Kuranglengiap m|:|
2. Cukup lengiap 4 Zangst lengap

4. Penjelasan tata tertib, atusan, dan prosedus praktikum
1. Tidakjelas 3 Cukup jelas l:l
2 Eumngjelas 4 Zangatjelas

oo o oogod ood

Dozen/pranata 1ab /Asisten sebagai pelalsana praltilmm TOTAL NILAL IAWARAN
5. Memnla dan mengkhisi praktikum tepat wakin sesuai jadwal vang ditentukan
1 Tidsk pemsh 3 Sering SARAN UNTUK PERBATKAN PEMBELAJARAN
2. Jarmng 4 Zalzlu
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2. Jamang 4 Zalaln

Gambar 2. Kuisioner Pengelolaan Laboratorium (Sumber: data primer 2019)

Teknik pengumpulan data adalah hasil observasi, kuisioner, wawancara, dokumentasi dan
studi kepustakaan. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data
sekunder diperoleh melalui studi pustaka. Data primer diperoleh di laboratorium TPSK.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Pengumpulan seluruh data yang diperlukan dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara yang meliputi :
1. Observasi
Melihat secara langsung obyek yang akan diteliti terutama terhadap kegiatan
praktikum mahasiswa yang dilakukan pada laboratorium TPSK.
2. Kuisioner
Alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis, bertujuan
mendapatkan tanggapan dari kelompok orang terpilih melalui daftar pertanyaan
3. Wawancara
Alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis, bertujuan
mendapatkan tanggapan dari kelompok orang terpilih melalui wawancara pribadi
4. Dokumentasi
Pengumpulan bukti dan keterangan kegiatan penelitian berupa gambar atau dokumentasi
kegiatan praktikum.
5. Studi Literatur dan Kepustakaan
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Bertujuan untuk dapat menganalisa secara teoritis terhadap masalah-masalah yang
berhubungan dengan penulisan, studi kepustakaan dilakukan dengan membaca berbagai
text book, jurnal, artikel artikel yang relevan, sumber-sumber lain guna memperoleh data
sekunder.

Analisa data yang dilakukan yaitu pengolahan data hasil kuisioner dengan skala likert.
Dengan skala likert ini, responden diminta untuk melengkapi kuesioner yang mengharuskan
mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaan.
Pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini biasanya disebut dengan
variabel penelitian dan ditetapkan secara spesifik oleh peneliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : pengisian kuisioner oleh mahasiswa yang
melaksanakan praktikum pada laboratorium TPSK. Uji kepuasan dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepuasan terhadap pengelolaan dan pelayanan di laboratorium tersebut. Dalam
metode ini responden diminta memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan kuisioner yang
dibagikan.
Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui bahwa dari populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa praktek semester genap yaitu mahasiswa semester Il berjumlah 27
mahasiswa dan mahasiswa semester IV berjumlah 130 mahasiswa, jumlah keseluruhan dari
populasi penelitian ini adalah 157 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 83
mahasiswa praktek. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik stratified sampling
atau penarikan sampel berstrata adalah teknik pengambilan sampel penelitian dari setiap
subpopulasi yang didasarkan tingkatan-tingkatan tertentu.
Adapun data yang diperoleh dari kuisioner akan diuji validitas dan uji reliabilitas
menggunakan aplikasi SwanStat. Uji Validitas dan dan uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana Kkuisioner yang dibuat tepat dan dapat diandalkan untuk sebuah
penelitian. Hasil uji validitas setiap pertanyaan dinyatakan valid melalui olah data SwanStat
dan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai sebesar 0,8447 jika dipresentasikan data reliabel 84,47
%. Berikut data hasil uji yang diperoleh :

Rtable:

[1] @.215864 \

validity value:

O Import Data

item coef result
W1 26919112 Wvalid
X2 @.5599030 walid
W3 04775961 Walid
W4 ©.4852899 Valid

. Analysis
2
3
a
S ¥l 0.4175700 Valid & Graphs
&
7
8

Output
== Basic Statistics
Reliability value:

¥2 @.3245567 Walid [1] @.844711%

¥3 @.5847555 walid

¥4 9.6353791 valid
9 ¥5 06608396 Walid
1@ ¥& @.5300578 Walid
11 ¥7 @.7339133 Walid
12 71 @.634587@ Walid
13 22 0.4@2785@ walid
14 73 0.543583 Walid
15 74 07099266 Valid

Gambar 3. Olah data SwanStat (Sumber : Data Primer, 2019)

Observasi dan pengisian angket/ kuisioner ini dilakukan untuk mengetahui kualitas
pengelolaan dan pelayanan laboratorium yang terdapat di laboratorium TPSK jurusan Teknik
Industri Agro (TIA). Dalam melakukan observasi terhadap pengelolaan dan pelayanan
praktek di laboratorium TPSK, peneliti dibantu oleh seorang asisten laboratorium sebagai
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observer. Penilaian yang dilakukan oleh peneliti dan observer akan digabungkan untuk
mendapatkan hasil observasi yang memuaskan.

Kuisioner / Angket yang dibagikan kepada mahasiswa sebanyak 83 kuisioner/angket.
Ternyata dari jJumlah kuisioner yang disebar kepada responden, kuisioner yang dapat kembali
sebanyak 83 lembar atau sebesar 100% dari keseluruhan. Hasil kuisioner tersebut akan
digunakan untuk mengetahui tentang pendapat mahasisiwa terhadap pengelolaan dan
pelayanan laboratorium TPSK di Politeknik ATI Makassar, berdasarkan penilaian mahasiswa

hasil dapat dilihat pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Data Hasil Kuisioner tentang Pengelolaan dan Pelayanan Laboratorium TPSK Tahun Akademik

2018/2019
Descriptive Statistics
Daftar Pertanyaan H | Range | Minimum |Maximum | Mean |Std. Deviation | Variance
Fenyampaian tujuan praktikum oleh dosen/plp &3 3 1 4| 5,30 LG94 L1
Dosenfasisten menvampaikan kontrak pada awal praktikum | 83 3 1 4| 5,65 JBE8 474

Melengkapi praktikum dengan lembar kerja / worksheet dan
petunjuk praktikum

Penjelasan tata tertib, aturan dan prosedur praktikum g3 2 2 4| 5,63 JB57 L3510
IMemulai dan mengakhiri praktikum tepat waktu sesuai

g3 2 2 4 3,28 JB31 .398

. . 83 2 2 4| 3,43 JBE6 L4444
jadwal yang ditentukan

Ielakukan pretest sebelum praktikum g3 3 1 4| 2,83 L6495 L83
Penyampaian materi praktikum a3 2 2 4] 3,41 LA25 ,391
tdemiliki keterampilan dalam pengoperasian instrumen as 2 1 a| 332 547 299
praktikum

Penggunaan berbagai media pembelajaran (papan tulis, alat as 2 1 4| 319 a3 645

peraga, LCD, OHP, Film DI} untuk menunjang praktikum
tenunjukkan perhatian terhadap kebutuhan mahasiswa
{misal; memberi kesermpatan bertarya, menanggapi g3 2 2 4| 5,58 J5E66 ,320
pertanyaan/karmentar, membimbing)

Secara umum puaskah saudara terhadap efektivitas

&3 3 1 4| 3,05 764 583
dosen/asisten selaku fasilitator dalam praktikum
Menyarmpaikan tata cara penilaian dalam praktikum a3 3 1 4] 3,01 JA62 744
Penilaian praktikurm dilakukan secara komprehensif a3 2 2 4| 3,53 721 ,520
Dosenfasisten.menginformasikan kisi kisi tes tulis dan as 2 1 4| 264 945 892
praktek vang dilakukan
Secara umum, bagaimana kepuasan saudara terhadap
proses evaluasi vang diberikan oleh dosen/ asisten selama | &3 3 1 4 5,00 i 512
praktikum
walid M {listwise) a3
Tabel 2. Hasil pengolahan data kuisioner
No | Indikator Hasil % Kriteria
1 | Perencanaan Praktikum 86,60 % Sangat Baik
2 | Pelaksanaan Praktikum 81,54 % Sangat Baik
3 | Evaluasi Praktikum 76,13 % Baik

(Sumber: data primer, 2019)

Komponen Perencanaan Dalam Pengelolaan dan Pelayanan Laboratorium
Komponen perencanaan dalam pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK yang menjadi
objek kuisioner meliputi perencanaan praktikum, tujuan praktikum, petunjuk praktikum,
prosedur praktikum, perencanaan pengadaan peralatan dan bahan. Berdasarkan data hasil
observasi dari tabel 1 menunjukkan bahwa unsur perencanaan yang terdapat di laboratorium
TPSK adalah sangat Baik (86,60%). Proses perencanaan ini dilakukan setiap awal semester
perkuliahan dengan merencanakan job description. Perencanaan pengadaan peralatan, bahan
dan kontrak kuliah berdasarkan dengan kebutuhan selama satu semester yang kemudian
diajukan kepada kepala laboratorium untuk disetujui.

Komponen pengelolaan yang menjadi objek observasi meliputi aspek inventarisasi.
Pengadministrasian atau pengelolaan merupakan proses dokumentasi seluruh komponen fisik
laboratorium. Pengministrasian dalam pengelolaan laboratorium dapat dilakukan terhadap

Pengelolaan dan Pelayanan Praktikum di Laboratorium Teknik Perancangan..... (Gemah Delti) 101



Integrated Lab Journal | Vol. 07, No. 02, Oktober 2019 P ISSN 2339-0905
DOl : 10.5281/zenodo.3515546 E ISSN 2655-3643

semua hal yang berkaitan dengan laboratorium mulai dari kegiatan-kegiatan laboratorium,
tenaga pengajar laboratorium, peserta dan inventarisasi alat laboratorium.

Dalam pengelolaan laboratorium TPSK ini terdiri dari satu aspek yaitu pemeliharaan dan
pemeriksaan fasilitas. Pemeliharaan dan pemerikasaan fasilitas ini dilakukan secara berkala
selama 6 bulan sekali oleh Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) sehingga seluruh fasilitas
yang terdapat di laboratorium TPSK dalam kondisi baik dan siap pakai.

Menurut mahasiswa, asisten, dan dosen, Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) / laboran
selalu membina dan membimbing kegiatan asistensi serta praktikum dengan baik, PLP sangat
cakap dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya.

Komponen Pelaksanaan Pelayanan Kegiatan Praktikum
Komponen pelayanan yang menjadi objek kuisioner meliputi aspek pengaturan tata letak,
penataan laboratorium, efektivitas dan efisiensi penggunaan alat, penjadwalan, prosedur
penggunaan alat, petunjuk praktikum dan prosedur keselamatan kerja. Secara keseluruhan
berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa komponen pelaksanaan pelayanan dalam kategori
sangat Baik (81,54%). Struktur organisasi, tata tertib, prosedur penggunaan alat, petunjuk
praktikum, prosedur keselamatan dan penataan fasilitas sudah baik. Tingkat penggunaan alat
sudah optimal namun perbandingan jumlah alat dan jumlah mahasiswa belum sebanding.
Komponen pelaksanaan pelayanan yang menjadi objek observasi meliputi aspek kerapian dan
kebersihan laboratorium. Kebersihan di laboratorium TPSK sangat baik karena terdapat
petugas kebersihan yang selalu membersihkan laboratorium, sedangkan untuk kerapian
laboratorium TPSK baik karena alat dan bahan sudah tertata rapi.
Menurut mahasiswa, penataan peralatan dan bahan, pelaksanaan praktikum, prosedur
penggunaan alat, petunjuk praktikum dan prosedur keselamatan kerja sudah baik, namun
jumlah alat dan jumlah ruang laboratorium perlu ditambah.

Komponen Evaluasi / Pengawasan Kegiatan Praktikum

Komponen evaluasi/pengawasan dalam pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK ini
berdasarkan data hasil observasi dari tabel 1 menunjukkan bahwa unsur evaluasi yang
terdapat di laboratorium TPSK adalah Baik (76,13%). Kepala laboratorium selalu melakukan
evaluasi/ pengawasan aktifitas laboratorium yang dibantu oleh dosen pengampu mata kuliah
praktikum dan PLP. Dalam hal evaluasi/ pengawasan ini PLP laboratorium selalu mengawasi
seluruh kegiatan di laboartorium. Mahasiswa berpendapat bahwa peralatan praktek tertata rapi
oleh PLP dan laboratorium TPSK selalu bersih dan rapi karena sudah ada petugas kebersihan
yang selalu membersihkan.

Hasil Wawancara tentang Pengelolaan dan Pelayanan Laboratorium TPSK Politeknik
ATI Makassar

1. Wawancara dengan kepala laboratorium
Perencanaan pelayanan yang terdapat di laboratorium TPSK ini direncanakan setiap awal
semester ganjil maupun genap. Perencanaan pengadaan alat dan bahan didasarkan dengan
kebutuhan dalam kegiatan asistensi maupun praktikum selama satu semester. Struktur
organisasi di laboratorium TPSK sudah baik karena terdapat PLP dan tenaga asisten
laboratorium, sehingga pengelolaan dan pelayanan yang dilakukan oleh PLP menjadi
maksimal. Akan tetapi, untuk kelancaran kegiatan praktikum di laboratorium perlu
penambahan asisten yang kompeten. Penjadwalan yang terdapat di laboratorium TPSK
ini ditetapkan sesuai dengan sistem Fullblock dari jurusan TIA. Pelaksanaan tata tertib di
laboratorium TPSK berjalan baik. Prosedur penggunaan alat, prosedur keselamatan kerja
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dan petunjuk praktikum tertera dibuku penuntun praktikum/ modul praktek. Kerapian dan
kebersihan laboartorium sangat bagus karena ada petugas kebersihan yang selalu
membersihkan laboratorium, sedangkan pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan
dilakukan oleh PLP secara berkala biasanya dilakukan 6 bulan sekali.

2. Wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah praktikum

Perencanaan pelayanan praktikum, perencanaan pengadaan alat dan bahan kegiatan
praktikum secara keseluruhan baik. Komponen perencanaan direncanakan pada awal
semester, setiap mata kuliah praktikum mendapat pendampingan oleh PLP dan asisten, job
description, mempersiapkan modul sebagai pegangan mahasiswa dan buku penuntun
praktikum, sedangkan untuk perencanaan pengadaan alat dan bahan kegiatan disesuaikan
dengan kebutuhan pada kegiatan asistensi dan praktikum selama satu semester kemudian
diajukan kepada kepala laboratorium. Kinerja PLP disiplin dan produktif sehingga
pengelolaan dan pelayanan pada praktikum berjalan lancar.

3. Wawancara dengan tenaga asisten laboratorium

Kegiatan pengadministrasian yang terdapat di laboratorium TPSK meliputi surat menyurat
kegiatan praktek di laboratorium, buku petunjuk praktikum, buku penuntun praktikum,
daftar nama mahasiswa dan dosen, struktur organisasi dan SOP. Inventarisasi meubelair
dibantu oleh petugas BMN administrasi umum, sementara inventarisasi peralatan dan
bahan dikerjakan oleh PLP. Bukti inventarisasi peralatan terdapat nama alat pada setiap
alat. Komponen pengadministrasian di laboratorium TPSK sudah baik, namun yang perlu
dibenahi adalah penambahan jumlah peralatan fasilitas praktek laboratorium agar aktifitas
di laboratorium berjalan maksimal dan optimal. Pengelolaan dan pelayanan terhadap
laboratorium dilaksanakan dengan baik mulai dari persiapan alat dan bahan sebelum
praktikum dimulai hingga praktikum selesai terkelola dengan baik oleh PLP.

4. Wawancara dengan mahasiswa

Menurut mahasiswa kinerja asisten, dosen dan PLP sudah baik. PLP, asisten dan dosen
selalu membimbing dan membina kegiatan praktikum. Penataan meubelair, alat dan bahan
sudah tertata rapi serta kondisi peralatan masih baik. Pelaksanaan tata tertib di
laboratorium baik dan disiplin, sedangkan prosedur penggunaan alat dan prosedur
pelaksanaan praktikum cukup baik karena PLP sudah menjelaskan sebelum kegiatan
praktikum dimulai. Kerapian dan kebersihan laboratorium TPSK sangat baik,
laboratorium selalu bersih dan rapi. Kekurangan laboratorium TPSK adalah jumlah alat
yang terbatas.

Hasil dokumentasi tentang Pengelolaan dan Pelayanan Laboratorium TPSK Politeknik
ATI Makassar

Laboratorium teknik perancangan sistem kerja merupakan laboratorium praktek matakuliah
teknik tata cara kerja bagi mahasiswa semester 4 (genap). Dimana teknik tata cara kerja
adalah suatu ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip dan teknik — teknik untuk mendapatkan
suatu rancangan sistem kerja yang terbaik. Ilmu ini merupakan salah satu ilmu didalam
disiplin ilmu teknik industri. Bahkan dilihat dari sejarahnya, teknik tata cara kerja merupakan
cikal bakal disiplin ilmu ini. Jika F.W Taylor dikenal sebagai pemula dari teknik tata cara
kerja, maka iapun diakui sebagai pemula dari disiplin teknik industri.

Dalam penerapannya teknik tata cara kerja akan berinteraksi dengan berbagai ilmu lain
didalam disiplin teknik industri untuk bersama sama mencapai keadaan optimal dari suatu
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sistem produksi dalam arti kata yang luas yaitu sistem yang terdiri dari komponen —
komponen manusia, bahan, mesin, peralatan, dan ruang. (Sutalaksana,1979)

Pada laboratorium TPSK melayani kegiatan praktikum untuk mahasiswa semester genap mata
kuliah teknik perancangan sistem kerja. Jadwal pelaksanaan praktikum disesuaikan dengan
jadwal fullblock jurusan TIA. Kegiatan praktikum dimulai dengan perencanaan kegiatan,
pelaksanaan praktikum dan evaluasi hasil praktikum. Perencanaan kegiatan praktek salah satu
yakni identifikasi alat dan bahan praktek.

Untuk kegiatan pelaksanaan praktikum pelayanan disesuaikan jadwal dan kelas praktek.
Pelayanan praktikum dibagi atas 2 (dua) shift untuk memaksimalkan pemakaian alat dan
kenyamanan penggunaan ruangan. Sebelum pelaksanaan praktikum mahasiswa sudah
diberikan modul penuntun praktek, lembar kerja, tugas pendahuluan dan format laporan hasil
praktek.

Setiap mengawali kegiatan praktikum Pranata Laboratorium Pendidikan, asisten laboratorium
dan mahasiswa melakukan breafing. Tujuan pelaksanaan breafing adalah untuk mengetahui
sejauhmana kesiapan pelaksanaan praktikum oleh setiap pengguna laboratorium demi
kesehatan dan keselamatan kerja. Setelah selesai serangkaian kegiatan praktikum hingga ujian
praktikum berakhir mahasiswa diberikan kuisioner terkait pengelolaan dan pelayanan
laboratorium TPSK. Berikut dokumentasi praktikum mahasiswa :

""M

\

Gambar 5. Pengisian kuisioner (Sumber: }cliata primer 2019)
D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil observasi pada pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK diperoleh hasil baik
meliputi perencanaan praktikum, tujuan praktikum, petunjuk praktikum, prosedur
praktikum, perencanaan pengadaan peralatan dan bahan.

2. Hasil angket tentang pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK diperoleh hasil layak
dan baik. Komponen pengelolaan dan pelayanan tertinggi ada pada komponen perencnaan
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sebesar 90% (Baik), sedangkan komponen pengelolaan dan pelayanan terendah terdapat
pada komponen evaluasi sebesar 80% (Baik).

3. Hasil wawancara tentang pengelolaan dan pelayanan laboratorium TPSK diperoleh
kesimpulan bahwa pengelolaan dan pelayanan pada laboratorium TPSK telah terlaksana
dengan baik, layak dan dikerjakan dengan disiplin.

Saran

1. Penelitian selanjutnya tentang pengelolaan laboratorium berdasarkan kelengkapan fasilitas
dan optimalisasi laboratorium.

2. Diharapkan pihak manajemen kampus Politeknik ATl Makassar untuk menambah
berbagai media pembelajaran seperti : papan tulis, LCD Projector, film, dll untuk
menunjang praktikum laboratoriumm agar pelaksanaan kegiatan di laboratorium menjadi
lebih optimal.
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